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BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Karya perancangan penulis adalah membuat film pendek animasi 3D berjudul “Our
Treasure”. Karya ini menceritakan seorang kakak adik bersaudara yang tidak damai
dan sering berkelahi. Suatu saat mereka bermain petualangan berkeliling
dirumahnya dan seakan — akan mereka bermain mencari harta karun. Selama
mereka bermain harta karun, kakak dan adik ini tidak pernah akur dan kakaknya
selalu jalan sendiri tanpa menunggu adiknya. Dan kakaknya melihat adiknya yang
berusaha mengikuti kakaknya, dan ia membantu adiknya dan saling bekerja sama.
Film animasi ini dibuat menggunakan teknis animasi 3D. Karya animasi yang
dibuat oleh penulis dalam skripsi penciptaan adalah perancangan shot untuk

memvisualkan perubahan antar tokoh.

3.1.1. Sinopsis

Film animasi ini menceritakan seorang kakak bernama Gibran yang sering
mengganggu adiknya Junna, karena lebih muda dan lemah dari kakaknya. Melihat
konflik dari antar kedua tokoh tersebut, Junna merasa kesal dan sedih. Suatu ketika
Junna memasuki ruang kerja orangtuanya, dan ia menemukan sebuah kertas denah
yang berada dimeja, dan ia menghampiri Gibran dan memberikan kertas denah
tersebut. Gibran melihat kertas yang diambil Junna dan Kakak adik pun mulai

berpetualang dalam imajinasi mereka untuk menemukan harta karun tersebut.
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Dalam perjalanan melewati beberapa rintangan, sikap sang kakak mulai
berubah ketika melihat adiknya susah payah berjuang sendiri melewati rintangan
yang ada. Pada akhirnya sang kakak mulai menolong adiknya dan mereka pun

mulai saling membantu melewati rintangan yang ada.

3.1.2. Posisi Penulis
Karya yang dibuat penulis pada laporan ini adalah sebagai peneliti dalam
merancang shot yang memvisualkan relasi antar tokoh dalam film animasi 3D

berjudul “Our Treasure”.

3.2. Tahapan Kerja

Pada tahapan kerja, penulis mulai merancang animasi 3D “Our Treasure” dengan
pembuatan cerita. Setelah membuat cerita, penulis mencari teori dan jurnal sebagai
penerapan observasi dan analisa. Lalu penulis menentukan shot yang akan dibahas
serta mencari teori yang digunakan dan referensi film yang dapat diterapkan
kedalam shot, dan memilih penempatan kamera yang sesuai untuk memvisualkan
perubahan antar tokoh. Kemudian penulis melakukan observasi dari film sebagai
referensi untuk shot yang akan digunakan. Setelah mengobservasi, penulis
merancang shot sesuai dengan hasil sketsa dan eksplorasi dari referensi film yang
sudah diterapkan. Dan terakhir, penulis akan menganalisa hasil perancangan yang

telah dibuat.
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Gambar 3.1. Skematika Perancangan
(Dokumentasi Pribadi)

3.3.  Konsep

Pada perancangan shot dalam film pendek animasi 3D “Our Treasure” , terdapat
dua shot yang dibahas penulis akan fokus membahas pada shot 8 (scene 2), dan shot

83 (scene 10).
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3.3.1. Shot 8 (Scene 2)

Shot 8 menceritakan suatu adegan dimana Gibran dan Junna bertengkar karena
Gibran mengambil kotak kecil yang dipegang adiknya Junna saat ia bermain
imajinasinya dalam dunia harta karun. Sehingga Junna kesal dan ingin merebut
barang yang diambil oleh Gibran. Junna sedih dan ia keluar dari kamarnya, namun
Gibran hanya memandang Junna yang sedih dan keluar dari kamarnya karena ia
kesal. Tujuan dari shot ini untuk memperlihatkan awal konflik antara Gibran dan
Junna, dimana mereka tidak pernah damai karena saling bertengkar setiap kali
mereka bermain bersama.

3.3.2. Shot 83 (Scene 10)

Pada shot 83, adegan tersebut menceritakan kisah Gibran dan Junna sudah mulai
damai, karena setelah dari permainan imajinasi harta karun yang mereka jalankan
dan mereka secara tidak langsung mulai dekat satu sama lain. Perubahan yang
mereka alami selama bermain petualangan imajinasi, Gibran merasa bahwa ia
membutuhkan Junna sebagai teman untuk bermain bersama — sama. Tujuan shot ini
untuk memperlihatkan proses perubahan hubungan saudara, Gibran dan Junna yang
pada akhirnya mereka saling berdamai satu sama lain.

3.4. Observasi Referensi

3.4.1. Shot8

Pada perancangan shot 8, penulis memilih salah satu referensi pada adegan dalam
film “Zathura a Space Adventure”, “The Boss Baby” dan “Dairy of a Wimpy Kid
Rodrick Rules*. Pada perancangan shot 8, penulis mengambil adegan film “Zathura

a Space Adventure” pada saat Walter dan Danny bertengkar karena Walter
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memiliki robot saat dalam permainan zathura, dan Danny tidak senang jika Walter
seenaknya menyuruh robot yang dia dapatkan dalam permainan zathura. Dengan
penggunaan Medium Close-up (MCU) dalam adegan ini menunjukkan hubungan
kakak dan adik yang tidak akur dan menunjukkan adiknya yang marah terhadap
kakaknya. Two shot dalam adegan ini menggunakan profile two shot dari dekat,
yang memberikan perselisihan antar dua tokoh dengan jarak berdekatan. Depth of
field pada adegan ini menggunakan shallow depth of field, karena menjaga fokus
pada subjek utama dan menerima fokus jarak dekat. Komposisi shot ini unbalanced
karena bobot visualnya terkonsentrasi hanya dalam satu area frame (Mercado,
2011). Pada sudut kamera low angle menguatkan tokoh terlihat lebih besar, lebih

kuat dan secara fisik pada film lebih tinggi.

- You might make it mad.
- It's 3 inches tall.

Gambar 3.2. Medium Close-up
(Sony Pictures, 2005)
Acuan kedua dari film “The Boss Baby”, penulis memilih adegan dimana

Tim dan Baby Boss bertengkar karena Tim mengetahui identitas Boss Baby
sebenarnya dan Boss Baby pun menjelaskan tujuannya untuk tinggal dirumah Tim.
Adegan dari film “The Boss Baby” menggunakan Medium Shot (MS) yang

menunjukkan pergerakan pada tokoh keseluruhan badan dari frame. Shot pada
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adegan film “The Boss Baby” menggunakan profile two shot yang disusun untuk
Medium Shot (LS), two shot dengan penggunaan Medium Shot (LS) akan mencakup
semua tindakan selama pertemuan kedua antar tokoh. Komposisi shot ini

menggunakan the rule of thirds.

Gambar 3.3. Medium Shot
(Dreamworks, 2017)

Dan acuan ketiga untuk shot 8, penulis memilih adegan dari film “Dairy of
A Wimpy Kid Rodrick Rules” pada saat mereka mendapat telepon dari ibunya,
Rodrick mengeluarkan Greg dan Rowley dari ruang bawah dan Rodrick memberi
peringatan terhadap Greg untuk tidak mengacaukan pestanya. Penerapan medium
shot dalam shot ini memperlihatkan bahasa tubuh dan emosi antar tokoh (Bowen
dan Thompson, 2009). Shot ini menggunakan over the shoulder, menurut Mercado
(2011) over the shoulder shot digunakan untuk memperlihatkan tokoh yang
menghadap kamera sebagai titik fokus. Komposisi pada adegan ini balance, yang
menunjukkan pandangan penonton terhadap tokoh, dan lensa adegan ini
menggunakan normal lenses yang biasanya digunakan untuk memotret subjek

manusia (Mercado, 2011).
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Gambar 3.4. Medium Shot
(20" Century Fox, 2011)

Setelah penulis mengobservasi shot 8, penulis menyimpulkan bahwa untuk
merancang shot dengan memvisualkan hubungan konfilk antar tokoh, dapat
menggunakkan medium shot, sudut kamera yang dapat menampilkan dari bawah
dan dari depan, komposisi rule of thirds yang memperlihatkan aksi antar kedua
tokoh dan lensa kamera yang dapat digunakan dengan normal lenses dan wide angle

lenses. Berikut adalah table hasil observasi referensi yang penulis temukan pada

shot 8.
Table 3.1. Observasi Referensi Shot 8
(Dokumentasi Pribadi)
Film Shot Angle Komposisi Lensa
Zathura a Medium Low Angle Balance Normal
Space Close-up Lenses
Adventure
The Boss Medium Shot Neutral Rule of Wide Angle
Baby Thirds Lenses
Dairy of A | Medium Shot Low Angle Balance Normal
Wimpy Kid Lenses
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Rodrick

Rules

3.4.2. Shot 83

Pada perancangan shot 83, penulis memilih referensi pada adegan dalam film
“Zathura a Space Adventure” dan “The Boss Baby” sebagai acuan pada shot 83.
Acuan pertama adalah adegan dari film “Zathura a Space Adventure” pada saat
Walter dan Danny sudah akrab setelah bermain zathura, mereka bermain bersama
sebelum pergi kerumah ibu mereka. Walter yang pada akhirnya bisa berdamai
dengan Danny sampai akhir. Penggunaan Long Shot (LS) ingin memperlihatkan
tokoh secara keseluruhan dalam frame, bersamaan dengan area sekitar sebagian
besar menurut Mercado (2011). Komposisi dalam adegan ini balanced yang
memfokuskan pada tokoh utama. Two shot pada adegan ini menggunakan direct to
camera two shot. Menurut Bowen dan Thompson (2009) direct to camera two shot
menunjukkan kedua tokoh secara berdampingan. Sudut kamera yang digunakan
adalah high angle. Lensa pada shot ini menggunakan wide angle lenses, yang
menangkap pandang lebih luas daripada normal lenses dan telephoto (Mercado,

2011).
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Gambar 3.5. Long Shot
(Sony Pictures, 2005)

Adegan shot dalam film “The Boss Baby” menceritakan kisah akhir
perpisahan antara Tim dan Boss Baby, karena Boss Baby sudah selesai
menjalankan misinya dengan sukses dan naik pangkat sebagai boss di Baby Corp.
Shot yang digunakan adalah long shot (LS), dan two shot yang digunakan adalah
the profile two shot yang menunjukkan pertemuan antar tokoh. Pada sudut kamera
neutral dengan posisi kamera dari depan. Komposisi shot dengan the rule of thirds,
mengarahkan fokus pada Tim dan Boss Baby yang menyisakan ruang kosong di

bagian kiri dan kanan antara Tim dan Boss Baby.

Gambar 3.6. Long Shot
(Dreamworks, 2017)
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Acuan ketiga, penulis memilih adegan dari film “Diary of a Wimpy Kid”
pada saat Greg dan Rowley mulai berdamai kembali, karena Greg membela Rowley
agar Rowley tidak dikucilkan oleh teman — teman sekolahnya karena memakan keju
yang sudah basi. Dengan penggunaan extreme long shot (XLS), shot ini dapat
menunjukkan dimana, kapan, dan siapa yang ada didalam shot tersebut (Bowen dan
Thompson, 2009). Sudut kamera yang digunakan adalah high angle, serta
komposisi shot ini unbalanced ketika bobot visual terkonsentrasi hanya dalam satu

area frame (Mercado, 2011).

Gambar 3.7. Extreme Long Shot
(20™ Century Fox, 2010)

Setelah mengobservasi shot 83, penulis menyimpulkan bahwa untuk
merancang shot dengan memvisualkan perubahan relasi antar tokoh yang sudah
damai, dapat menggunakkan shot dengan jarak jauh, angle kamera yang dapat
menampilkan dari bawah dan dari atas, komposisi the rule of thirds yang
memperlihatkan aksi antar kedua tokoh, serta balanced yang mengarahkan pada
tokoh utama dan lensa kamera yang dapat digunakan dengan normal lenses dan
wide angle lenses. Berikut adalah table hasil observasi referensi yang penulis

temukan pada shot 83.
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Table 3.2. Observasi Referensi Shot 83
(Dokumentasi Pribadi)

Film Shot Angle Komposisi Lensa
Zathura a Long Shot High Angle Balance Wide Angle
Space Lenses

Adventure
The Boss Long Shot Low Angle Rule of Third Normal
Baby Lenses
Diary ofa | Extreme Long | High Angle Balance Wide Angle
Wimpy Kid Shot Lenses

3.5. Proses Perancangan

Dalam perancangan shot film animasi 3D “Our Treasure”, penulis mencari data
beserta referensi dan teori-teori yang sesuai dengan perancangan shot dalam
memvisualisasikan Gibran dan Junna dalam film animasi 3D. Setelah data-data
sudah terkumpul, penulis memulai perancangan shot pada storyboard terlebih
dahulu. Kemudian penulis memilih shot yang dapat memvisualkan perubahan antar
tokoh pada shot 8, dan shot 83.

3.5.1. Perancangan Shot 8

Pada perancangan shot 8, diawali dengan secara komposisi, sudut kamera, jarak
kamera, dan lensa. Dalam shot 8, perancangan awal storyboard menggunakan
medium shot (MS) karena cukup dekat untuk menangkap emosi tokoh (Bowen dan
Thompson, 2009). Prinsip shot yang digunakan adalah two shot. Menurut Bowen

dan Thompson (2009) dengan penggunaan two shot, efektif dalam menyampaikan
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cerita serta memfokuskan konflik antara Gibran dan Junna. Lalu shot ini juga
menggunakan komposisi the rule of thirds, karena the rule of thirds memberikan
panduan untuk penempatan komposisi pada elemen yang penting dengan
menghasilkan komposisi yang dinamis (Mercado, 2011). Selama proses
perancangan berlangsung, penulis mencoba membuat alternatif pertama kedalam

digital.

Gambar 3.8. Alternatif Pertama

(Dokumentasi Pribadi)

Gambar diatas adalah alternatif pertama yang dibuat untuk shot 8 dan pada
gambar alternatif kedua adalah hasil perancangan shot dengan medium shot (MS).
Karena bahasa tubuh penting dalam menyampaikan emosi (Mercado, 2011). Lensa
pada shot ini menggunakan normal lenses. Lensa ini meniru perspektif dengan cara
yang sangat mirip dengan apa yang akan dilihat seseorang jika ia berdiri di tempat
kamera berada (Mercado, 2011). Secara komposisi balanced dan sudut kamera
neutral, karena penulis ingin menunjukkan hubungan Gibran dan Junna yang tidak
akur. Shot ini menggunakan over the shoulder, karena setiap kali digunakan
pertukaran antar dua tokoh atau lebih, atau ketika tokoh sedang melihat sesuatu.

(Mercado, 2011). Sudut kamera low angle, dilihat dari bawah menjadi lebih besar,
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lebih menjulang, lebih signifikan, lebih kuat, dan juga secara fisik lebih tinggi

dalam frame (Bowen dan Thompson, 2009).
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Gambar 3.9. Alternatif Kedua
(Dokumentasi Pribadi)

Pada alternatif shot yang ketiga, penulis membuat shot dengan medium

close-up (MCU) karena shot ini lebih dapat menunjukkan konflik antar kedua tokoh

Gibran dan Junna. Sudut kamera menggunakan low angle karena penulis ingin

memberikan kesan kedua tokoh ini terlihat lebih kuat dan fokus terhadap emosional

antar kedua tokoh. Komposisi pada shot ini unbalanced, karena bobot visual

terkonsentrasi hanya dalam satu area frame (Mercado, 2011). Two shot yang

digunakan pada shot ini, akan melihat wajah tokoh bersamaan secara memaksa

dengan cara yang tidak wajar (Bowen & Thompson, 2009). Dan lensa pada shot ini

menggunakan lensa wide angle, karena lensa wide angle menangkap pandang lebih

luas daripada lensa normal dan tele (Mercado, 2011).
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Gambar 3.10. Alternatif Ketiga
(Dokumentasi Pribadi)

Setelah eksplorasi, penulis menentukan shot alternatif ketiga, dengan jenis
kamera medium close-up (MCU), serta profile two shot untuk menunjukkan konflik
antar kedua tokoh dengan jarak yang berdekatan. Shot alternatif ketiga ini dapat
memperlihatkan konflik antar kedua tokoh dan dengan sudut kamera low angle
menunjukkan tokoh yang dilihat dari bawah lebih besar, lebih signifikan, lebih kuat,

dan secara fisik lebih tinggi dalam satu frame (Bowen & Thompson, 2009).

Gambar 3.11. Shot Final
(Dokumentasi Pribadi)

3.5.2. Perancangan Shot 83
Pada perancangan shot 83, penulis merancang alternatif pertama dengan

menggunakan long shot (LS), karena long shot konsentrasi pada tubuh dan apa yang
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diungkapkannya (Mercado, 2011). Shot ini memfokuskan pada direct to camera
two shot untuk menunjukkan kedamaian antar Gibran dan Junna. Menurut Bowen
dan Thompson (2009) long shot biasanya dianggap sebagai “full body” shot, luas
tetapi mendekati dengan kepala dan kaki yang terlihat dalam frame (him. 14). Sudut
kamera neutral dan posisi tokoh berada di tengah frame. Komposisi shot ini
menggunakan the rule of thirds, karena memastikan bahwa shot ini diberi ruang
yang cukup, konvensi yang dirancang untuk menyeimbangkan komposisi dengan
melawan bobot komposisi dari pandangan tokoh (Mercado, 2011). Penulis juga
mencoba untuk mengeksplorasi perubahan antar tokoh Gibran dan Junna dan

penulis mencoba membuat sketsa kedalam digital.

T
I

Gambar 3.12. Alternatif Pertama
(Dokumentasi Pribadi)

Pada perancangan alternatif kedua, penulis menggunakan Long Shot (LS),
sudut kamera neutral dan two shot yang digunakan adalah direct to camera two
shot. Karena two shot memiliki dua tokoh dalam komposisi secara instan yang
menunjukkan ada hubungan antar kedua tokoh (Mercado, 2011). Komposisi yang
digunakan adalah the rule of thirds, karena komposisi shot ini memfokuskan pada

pergerakan tangan dan ekspresi antar tokoh (Bowen dan Thompson, 2009).
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Gambar 3.13. Alternatif Kedua

(Dokumentasi Pribadi)

Pada perancangan alternatif ketiga, penulis menggunakan extreme long shot

(XLS), karena perspektif terlalu jauh untuk melihat detail emosi pada wajah

(Mercado, 2011). Sudut kamera yang digunakan adalah high angle, yang

menempatkan kamera di atas, dan menghasilkan frame yang memandang penonton

memandang rendah pada suatu subjek (Mercado, 2011). Komposisi yang digunakan

adalah balanced, karena memfokuskan penonton terhadap tokoh utama. Lensa pada

shot ini menggunakan lensa wide angle, yang menangkap pandang lebih luas

daripada lensa normal dan tele (Mercado, 2011). Dari hasil perancangan alternatif

ketiga, penulis membuat sketsa kedalam digital.

Gambar 3.14. Alternatif Ketiga

(Dokumentasi Pribadi)
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Hasil akhir dari perancangan shot 83, penulis memilih shot alternatif yang
pertama. Karena shot alternatif pertama menempatkan frame pada tokoh, dan
penggunaan long shot (LS) yang memperlihatkan pergerakan tubuh secara
keseluruhan dari perubahan relasi antar tokoh Gibran dan Junna. Direct to camera
two shot ini memperlihatkan kedua tokoh secara berdampingan seakan-akan
melihat kedua tokoh tersebut terlihat akrab. Bowen dan Thompson (2009)
mengatakan bahwa pengaturan direct to camera two shot dengan dua tokoh berdiri
berdampingan dan menghadap kamera, dapat menghasilkan shot yang lebih
subjektif (hal. 48). Sudut kamera % front right memberikan frame dengan
peningkatan dimensi (Bowen dan Thompson, 2009). Shot ini menerapkan the rule
of thirds untuk komposisi. Karena dengan menggunakan komposisi, penulis dapat

menempatkan tokoh dengan shot ini.

Gambar 3.15. Shot Final
(Dokumentasi Pribadi)
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